




1.1 Latar Belakang 
Angkutan pedesaan merupakan salah satu sarana transportasi umum yang penting 
untuk mendukung aktifitas dan mobilitas penduduk, serta mempercepat 
pemerataan hasil pembangunan terutama pada daerah-daerah pinggiran maupun 
penggerak aktifitas bagi masyarakat pada suatu daerah atau kota. Mulai dari 
masyarakat kalangan bawah sampai masyarakat atas, semua dapat 
menggunakannya  
Disisi lain seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi mendorong 
munculnya pabrikan kendaraan untuk  mengeluarkan model kendaraan tiap tahun 
dengan harga terjangkau serta didalam  pengurusan kepemilikannya mudah, 
sehingga mengakibatkan sebagian  masyarakat cenderung lebih memilih beralih 
menggunakan kendaraan pribadi yang pada gilirannya diduga akan menjadi 
pendukung penurunan minat masyarakat untuk menggunakan angkutan umum. 
Terjadinya penurunan jumlah penumpang tersebut maka secara langsung  
mempengaruhi penghasilan yang didapatkan oleh pengusaha angkutan umum 
menjadi ikut menurun, sedangkan sebaliknya biaya operasi kendaraan secara tidak  
langsung akan semakin meningkat karena adanya kenaikan harga BBM. Dengan 
kecenderungan semakin berkurangnya pendapatan yang diterima pihak angkutan  
umum maka berpengaruh terhadap kualitas pelayanan dari angkutan umum yang 
diberikan. Selain itu pada trayek angkutan umum di daerah yang masih beroperasi 
sampai saat ini hanya mampu bertahan akan  keberadaannya  saja tanpa bisa 
melakukan peningkatan pelayanan armada yang diberikan, akan tetapi keberadaan 
angkutan umum ini tidak bisa diabaikan begitu saja walau  angkutan umum 
terkena imbas akan hal tersebut karena masih ada sebagian dari masyarakat yang 
membutuhkan angkutan umum sebagai sarana perjalannya. Oleh karena itu 
kebutuhan masyarakat akan angkutan umum tetap harus diusahakan  untuk dapat 
terlayani dengan baik, agar bisa juga mengembalikan kembali minat masyarakat 
menggunakan angkutan umum lagi. 
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Kabupaten Klaten merupakan salah satu yang mengalami kondisi serupa. Secara 
geografis terdapat 4 kabupaten yang berbatasan langsung dengan kabupaten 
Klaten yaitu di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. Di sebelah 
selatan berbatasan dengan Kabupaten Gunung kidul (Daerah Istimewa 
Yogyakarta). Di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Sleman (Daerah 
Istimewa Yogyakarta) dan di sebelah utara berbatasan dengan kabupaten 
Boyolali. Secara administratif terdiri dari 26 Kecamatan, 401 Kelurahan. Interaksi 
dan pergerakan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari tak 
hanya terbatas di desa dan di kota saja, melainkan juga terjadi antar desa. Hal ini 
terbukti dengan adanya trayek yang menghubungkan langsung rute Klaten-Wedi-
Bayat-Cawas. Karena di Rute tersebut melewati beberapa daerah yang sangat 
sering digunakan untuk interaksi masyarakat pedesaan di Kabupaten Klaten 
misalnya, di Wedi terdapat pasar dan pusat pengrajin pakaian, di Bayat terdapat 
tempat makam yang sangat ramai pengunjungnya, di Bayat juga banyak dijumpai 
home industri batik tulis dan kerajinan keramik, dan di ujung rute yaitu Cawas 
disitu merupakan akses penghubung antara Kabupaten klaten dan Gunung Kidul.  
Angkutan yang digunakan masyarakat pada trayek ini adalah angkutan pedesaan 
dengan jumlah tempat duduk 26 kursi. Namun saat ini pada rute Klaten-Wedi-
Bayat-Cawas, kelayakan angkutan pedesaan yang beroperasi terasa kurang 
optimal, baik itu dari sisi pelayanan maupun rute yang dilayani. Hasil analisa 
observasi awal kami, ada beberapa kendala yang kami temukan yaitu kepadatan 
penumpang sering kali terjadi pada jam sibuk yakni pagi dan sore, namun karena 
keterbatasan armada yang disediakan pada trayek ini menyebabkan waktu tunggu 
yang cukup lama. Di lain waktu yaitu sisa rentang waktu diantara jam sibuk 
tersebut, angkutan sering berhenti di terminal dengan waktu yang cukup lama 
pula. Hal ini dimungkinkan terjadi karena minimnya jumlah penumpang yang 
terangkut. Hal ini menimbulkan asumsi ketidak efektifan trayek dilayani dan 
perbedaan latar belakang antara trayek yang telah ditentukan dengan rute yang 
terjadi saat ini. Oleh karena itu perlu adanya penelitian untuk mengetahui kinerja 
pelayanan angkutan pedesaan dan persepsi pengguna terhadap kinerja tersebut, 




1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat disusun suatu rumusan 
masalah yaitu : 
1.  Bagaimana kinerja pelayanan angkutan pedesaan pada rute Terminal Klaten-
Wedi-Bayat-Cawas untuk minibus dengan kapasitas 26 tempat duduk ? 
2. Bagaimana  persepsi pengguna terhadap  Kinerja Pelayanan Angkutan 
Pedesaan ? 
1.3  Batasan Masalah 
Untuk membatasi lingkup permasalahan dan mempermudah pembahasan dalam 
penelitian ini, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 
1. Obyek penelitian adalah angkutan pedesaan jenis minibus PO. DADI AGUNG 
dengan Rute Terminal Klaten-Wedi-Bayat-Cawas 
2. Angkutan Pedesaan yang dimaksud adalah angkutan pedesaan kapasitas 26 
tempat duduk 
3. Kinerja yang dipakai sebagai penilaian kinerja angkutan adalah kualitas operasi 
yaitu nilai  load factor, waktu tunggu (Headway), waktu perjalanan, waktu 
tunggu penumpang, kecepatan kendaraan, wawancara kuisioner dan 
pengamatan angkutan pedesaan berdasarkan SPM 
4. Beberapa standar peraturan angkutan pedesaan yaitu waktu tunggu dan waktu 
perjalanan, didekatkan dengan peraturan standar perkotaan 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
1. Mendapatkan nilai kinerja angkutan pedesaan jenis minibus PO. DADI 
AGUNG dengan kapasitas 26 kursi pada rute Terminal Klaten-Wedi-Bayat-
Cawas 





1.4.2. Manfaat penelitian 
1.  Mendapatkan pengetahuan mengenai penelitian dan pengkajian kinerja 
angkutan umum 
2. Hasil penelitian diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 
pertimbangan bagi instansi terkait untuk lebih meningkatakan pelayanan 
operasi angkutan pedesaan minibus 
 
 
 
